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ABSTRAK 
 

Rio Rizqi Aditiya :   Faktor-faktor Menunda Pernikahan di Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

Tinjau Menurut Hukum Islam 

  Adapun penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh Faktor penundaan 

pernikahan oleh para pemuda Desa Sungai Tonang yang belum sesuai dengan 

ketentuan ajaran Hukum Islam, yang mana para pemuda menunda pernikahan di 

sebabkan beberpa faktor yaitu faktor keluarga yang belum mengizinkan faktor 

belum mapan dan karna faktor adat yang memberatkan. Sedangkan di lihat dari 

fisik dan usia mereka seharusnya sudah sepatutnya mereka untuk menikah di 

tambah lagi di zaman modern ini semua serba canggih dan jikalau mereka tidak 

menikah di khawatirkan mereka terjerumus ke jalan yang tidak sesuai dengan 

syaria’t. 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat beberapa pokok 

permasalahan yakni Bagaimana pelaksanaan penundaan pernikahan di  Desa 

Sungai Tonang  Kecamatan Kampar Utara  Kabupaten Kampar, dan Tinjauan 

Hukum Islam  terhadap pelaksanaan penundaan pernikahan  di Desa  Sungai 

Tonang. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild research) yang berlokasi di 

Desa Sungai Tonang  Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Populasi 

pada penelitian ini adalah sebanyak 9 orang pemuda degan metode pengambilan 

sampel yaitu total sampling. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah melalui observasi, wawancara, sebagai data primer yang di himpun dari 

masyarakat. Sedangkan data sekunder adalah  data yang diperoleh dari penelitian 

kepustakaan dengan cara menelaah terhadap buku-buku yang berhubungan 

dengan fiqih Munakahat‟. Dalam pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

teknik wawancara, dan dokumentasi yang kemudian data tersebut dianalisis 

dengan teknik analisis data deskriftif kualitatif. 

 Hasil penelitian ini adalah faktor penundaan pernikahan di Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar belum sesuai dengan 

syari’at Islam karena dalam Islam tidak ada yang namanya penundaan pernikahan, 

dan jikalau seseorang sudah mampu atau layak untuk menikah maka menikahlah 

karna dalam Islam begitu banyak dalil yang mengisahkan tentang pernikahan itu 

begitu di permudah dalam pelaksanaannya selagi tidak bertentangan dan 

melanggar syarat yang telah di tetapkan oleh syara’ karna Islam lebih 

mengutamakan yang halal dari pada mempertahankan sesuatu yang bersifat 

memberatkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama Allah SWT yang disyari’atkan kepada umat manusia, 

sejak Nabi Adam a.s hingga Nabi Muhammad  SAW , Syariat Islam adalah 

syariat terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT melalui Nabi Muhammad. 

Islam salah satu ajaran yang mensyariatkan untuk melaksanakan perkawinan 

sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang perkawinan UU No. 1 Tahun 

1974 dalam pasal 2 menyebutkan bahwa “ perkawinan menurut Hukum Islam 

adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaaqan gholiidhan 

untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
1
 

 sehingga kesejahteraan masyarakat sangat tergantung kesejahteraan 

keluarga. Islam mengatur keluarga secara garis besar tetapi sampai terperinci, 

Dalam Hukum Islam untuk dapat melakukan perkawinan yang syah tentunya 

harus memenuhi syarat dan rukun-rukun perkawinan yang syah , diantaranya 

adalah calon suami, calon istri, wali, dua orang saksi, ijab dan kabul. Tanpa 

terpenuhinya rukun dan syarat tersebut maka perkawinan dikatakan batal.
2 
 

Al-Qur’an menyebutkan dalam surat ar-Rum ayat 21  tentang perkawinan 

seperti : 

:                               

              

                                                                   
 

1
 Miftah faridl, 150, Masalah Nikah Keluarga, (jakarta : gema insani press, 1999), h. 1  

 
2 

Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munkahat, (jakarta : Kencana prenada media group, 

2003),h. 13  
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Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih” dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.
3
 

Dalam kehidupan di dunia ini, Setiap manusia di ciptakan Allah 

berpasang–pasangan ada laki–laki dan ada Perempuan, begitu juga makhluk 

yang lain di ciptakan di muka bumi ini seperti ada langit dan ada bumi, ada 

malam dan ada siang, demikian seterunya. Namun tidak ada satu naluri yang 

lebih dalam dan kuat dorongannya melebihi dorongan pertemuan antara dua 

lawan jenis yaitu pria dan wanita. Sudah menjadi kodrat bahwa dua orang 

manusia yang berlainan jenis kelamin yaitu laki – laki dan perempuan 

mempunyai keinginan untuk saling mengenal, memahami, mencintai bahkan 

untuk melangsungkan perkawinan.  

Dalam undang – undang No. 1 tahun 1974 tujuan perkawinan adalah 

untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal. Pasal I menegaskan: “ 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa” 

Namun demikian, kalau dilihat dari segi kondisi Orang yang 

melaksanakan serta bertujuan melaksanakannya, maka melakukan perkawinan 

itu dapat dikenakan Hukum wajib, sunnat, haram, makruh ataupun mubah.
4
 

Pintu pernikahan adalah salah satu menyempurnakan Ibadah kepada 

Allah Dari Ibrahim Bin Adhan berkata: “ Lihatlah Allah SWT telah 

                                                                   
3
 Departemen agama RI, Al-Hikmah Alquran dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 

2010), h. 116  
4
 Abdul Aziz Muhammad  Azzam, fiqih munakahat, ( jakarta, Amzah, 2015), h. 43 
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memaafkan engkau sebagaimana Muhammad dan para Sahabatnya. Sungguh 

menangisnya anak kecil di antara pangkuan bapaknya karena ingin sepotong 

roti, hal itu lebih mulia dari pada seperti begini, di mana seseorang bertemu 

dengan ahli ibadah yang membujang. 

Adalagi dalam hadits Nabi  melarang membujang 

عٍ انتبتم ٍَٓب شدٌدا,  ٔعُّ قبل : كبٌ رسٕل الله صهى الله عهٍّ ٔسهى ٌأيرَب ببنببءة ٌُٔٓى

ٌٔقٕل "تسٔجٕاانٕنٕدانٕدٔد,فبًَ يكبثر بكى الاَبٍبء ٌٕو انقٍبيت"رٔاِ احًد ,ٔصححّ ابٍ 

 حببٌ , ٔنّ شبْدعُد ابى دأد ٔانُسبئ ٔابٍ حبب ٌ يٍ حدٌث يعقم بٍ ٌسبر.

Artinya : Anas bin malik r.a. berkata, Rasulullah Saw. Memerintahkan kami 

untuk berumah tangga/kawin dan melarang kami membujang/tidak 

kawin. “ beliau bersabda, “ kawinlah dengan wanita yang banyak 

anak dan besar kasih sayangnya. Karena aku bangga di hadapan 

para Nabi terdahulu kelak di hari kiamat. “ (HR. Ahmad dan di-

shahih-kan oleh Ibnu Hibban). Hadis ini terdapat saksi menurut 

riwayat Abu Dawud, Nasai dan Ibnu Hibban dari hadis Ma‟qil bin 

Yasar.  

 

Oleh karena itu, menunda-nunda dalam suatu perkawinan adalah 

sesungguhnya merupakan suatu pelanggaran atas naluri manusia.  

Pada Prinsipnya, manusia tidak ada alasan dia menunda-nunda dalam 

suatu perkawinan atau tidak mau menikah karna sangat banyak dalil – dalil 

yang melarangnya baik firman Allah, hadits nabi, dan  bahkan para Ulama’. 

saja melarangnya karna sangat di anjurkan dan pentingnya menikah, lain dia 

tidak menikah atau membujang selamanya karna dia mempunyai penyakit yang 

mana penyakit itu tidak bisa sembuh. 

Menurut fenomena yang terjadi di dalam masyarakat Desa Sungai 

Tonang ini bisa di katakan sudah banyak yang menunda dalam pernikahannya 
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bahkan khawatir untuk menikah, karna beberapa faktor yang menyebabkan 

para pemuda Desa Sungai Tonang belum menikah. 

Akan tetapi, kenyataannya kasus yang saya ambil di lapangan 

berbanding terbalik dari orang yang melakukan perkawinan dengan menunda-

nunda pernikahannya dengan berbagai alasan seperti  ” belum mempunyai 

pekerjaan yang layak, belum merasa mapan , karna faktor larangan  keluarga, 

bahkan  ada juga yang takut untuk menikah karna takut tidak mampu untuk 

menafkahi keluarga dan ada juga yang beranggapan  jikalau  menikah dia akan 

mendapatkan tidak kecocokan dari pasangannya, dan sangat banyak alasannya 

sampai – sampai dia membujang padahal umurnya sudah 30 tahun ke atas.  

Dalam ajaran Agama Islam tidak dikenal selibasi. Hidup “ 

membujang” dan “ menggadis” seumur hidup. Sebagai agama Fithrah, nilai – 

nilai ajaran Islam sangat sejalan dengan fithrah hidup makhluknya. Sebagai 

makhluk hidup, pada diri manusia secara fithrah terdapat dorongan untuk 

mempertahankan jenis. Manusia selalu berusaha untuk menyambung 

generasinya. Agar generasi ini tidak punah, maka manusia di anugerah oleh 

sang Pencipta dua dorongan dasar yang berkaitan  dengan biologis dan 

psikologis. Dorongan dasar pertama, yaitu dorongan seksual. Sedang yang 

kedua berupa kasih sayang.  

Dari Latar belakang di atas, maka penulis tertarik dan mencoba untuk 

mengungkapkan permasalahan tersebut melalui tulisan ilmiah dengan judul : 

FAKTOR FAKTOR MENUNDA PERNIKAHAN DI DESA SUNGAI 

TONANG KECEMATAN  KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR 

DI TINJUAU MENURT HUKUM ISLAM 
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B. Batasan Masalah 

 Untuk lebih terarahnya Penelitian ini maka penulis membatasi 

masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini berfokus pada faktor 

menunda pernikahan yang terjadi di Desa Sungai Tonang kecamatan Kampar 

Utara di Tinjau Menurut Hukum Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor menunda pernikahan di Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap faktor menunda pernikahan 

di Desa Sungai Tonang? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui faktor menunda pernikahan di Desa Sungai Tonang 

Kecematan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

b. Untuk mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap faktor 

menunda pernikahan di Desa Sungai Tonang 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini bagi penulis sebagai syarat untuk: 

a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam 

bidang Hukum Islam khususnya tentang pernikahan. 
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b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh 

gelar sarjana syari’ah (SH) di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan peneltian 

terlaksana secara sistematis.
5
 Dengan demikian, metode merupakan pijakan 

agar penelitian dapat mencapai hasil maksimal, dalam penelitian skripsi ini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). Oleh 

karena itu, penelitian ini  mengambil sebuah lokasi yaitu Desa Sungai 

Tonang Kecaamatan Kampar Utara Kabupaten. Kampar dengan alasan  

peneliti bertempat tinggal di Desa Sungai Tonang  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dari penelitian ini adalah  pemuda dan  Desa Sungai 

Tonang dan objek dari penelitian ini adalah perilaku masyarakat dalam 

menunda  nunda perkawinannya  di Desa Sungai Tonang. 

3. Populasi dan Sampel 

Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah para pemuda Desa. 

Sungai Tonang sebanyak 9 orang dan seluruh nya berjumlah 9 orang. 

                                                                   
5
 Anton Bekker Dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, Yogyakarta: 

Kanasius, 1990), h. 10. 
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Dikarenakan jumlahnya terbatas dan terjangkau maka penelitian ini 

menggunakan total sampling. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum sekunder 

yang terdiri dari: 

a. Data primer, yaitu merupakan sumber data yang diperoleh langsung 

dari para pemuda yang menunda pernikahan, yang penulis peroleh dari 

hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dengan 

masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar. 

b. Data  sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan 

responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yaitu berupa 

data yang diambil dari beberapa buku dan dokumen yang berhubungan 

dengan permasalahan yang di teliti.
6
 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu : 

1. Observasi 

yakni  peneliti turun langsung kelapangan untuk melihat dan meneliti 

serta mengamati kegiatan yang berkaitan dengan permasalahan ini. 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

                                                                   
6
 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian : Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: Andi, 2010),Ed 1, h.190. 
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pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu panca 

indera lainnya
7
 

2. Wawancara 

Interview atau wawancara adalah mencari informasi dengan bertanya 

secara langsung kepada narasumber atau responden yang terlibat langsung 

dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

3. Studi Kepustakaan,  

yaitu penulis mengambil buku buku refrensi yang ada kaitannya 

dengan persoalan yang di teliti. 

4. Dokumentasi  

yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data data yang ada dalam 

masalah peneliti. 

 

G. Metode Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian Deskriptif kualitatif, data 

yang diperoleh melalui wawancara dan pengamatan tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk uraian. Maksud utama dari analisis data adalah untuk membuat 

data itu dapat dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa 

dikomunikasikan kepada orang lain.
8
 

 

H. Teknik Penulisan  

Adapun metode  dalam penelitian ini adalah: 

1. Induktif  

                                                                   
7
 Burhan Buangin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana Prenada Media, 2007), h. 115 

8 
Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 30 
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 Yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang bersifat khusus,    

kemudian  di ambil kesimpulan secara umum. 

2. Deduktif 

 Yaitu dengan mengumpulkan data-data yang bersifat umum 

kemudian diambil kesimpulan secara khusus. 

3. Deskriptif 

Yaitu dengan mengemukakan dan menggambarkan permasalahan 

secara Tepat serta apa adanya kemudian dianalisa sesuai data yang 

diperoleh. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Agar dengan mudah penelitian ini dapat dipahami, maka penulisan ini 

disusun dengan sistematika sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, Tehnik Pengumpulan 

Data, Metode Analisis Data, Teknik Penulisan Sistematika 

Penulisan 

BAB II : TINJAUAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 

gambaran umum tentang  umum  Desa Sungai Tonang 

kecamatan kampar utara kabupaten kampar yang mencakup 

letak geografis dan demografis, kondisi ekonomi dan mata 

pencaharian, kondisi pendidikan, kondisi keagamaan, adat 

istiadat . 
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BAB III  : TEORI PERNIKAHAN 

Pengertian pernikahan , Dasar hukum pernikahan, , hukum 

pernikahan, hikamah pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, 

anjuran untuktidak menunda pernikahan, , hukum menunda 

pernikahan dalam tujuan pernikahan ,. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dua pembahasan yang mencakup                   

faktor menunda pernikahan di masyarakat Desa Sungai Tonang  

Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap faktor penundaan 

pernikahan pada masyarakat Desa Sungai Tonang  

BAB V :  PENUTUP  

Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM  TENTANG LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kondisi Geografis Dan Demografis 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

merupakan salah satu desa yang terletak yang tidak jauh dari ibu kota 

kecamatan. Letak Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar tidak jauh dari pusat kota Kabupaten Kampar. 

Tahun 2002 Desa Sungai Tonang memisahkan diri dari Desa 

Muarajalai Kabupaten Kampar, yang sekarang sudah menjadi kawasan 

Kecamatan Kampar Utara.
9
 

Adapun batas-batas wilayah Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar 

Utara sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa bukit Sembilan 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa muara jalai 

3. Selatan berbatasan dengan Desa Batu Belah 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Lawas.
10

 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

dihuni oleh berbagai suku seperti suku Melayu, domo, piliang dan suku kecil 

lainnya. Penduduk desa Sungai Tonang berjumlah 1,810 jiwa, dengan 

perincian 900 orang laki-laki dan 910 orang perempuan yang terhimpun dalam 

767 KK. 

                                                                   
9
 Yeni Rahman, (Kepala Desa Sungai Tonang), wawancara tanggal 1 Desember 2019 

10
 Sumber Data, Demografis dan Monografis dari Kantor Kepala Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar,2019, h. 12 
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Untuk lebih jelasnya tentang keadaan penduduk Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL II.1 

KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 

NO Jenis Kelamin Jumlah/Jiwa Persentase (%) 

1. Laki-laki 900 50% 

2. Perempuan 910 50% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber:  Data Monografi dan Demografis Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar 2019.  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar berimbang antara yang 

berjenis kelamin Laki-laki (900 jiwa) dengan persentase (50%) dan 

Perempuan (910 jiwa) dengan persentase (50%). Berdasarkan persentase pada 

tabel diatas terlihat jelas bahwa perbandingan antara laki-laki dan perempuan 

seimbang.  

Penduduk Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar pada umumnya dapat bekerja sama dengan baik, terutama dalam 

urusan kemasyarakatan. Dan melihat jumlah penduduk berdasarkan suku 

bangsa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel II.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa 

No Suku Bangsa Jumlah/Orang Persentase (%) 

1 Melayu 882 55% 

2 Domo 611 32% 

3 Piliang 317 13% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber:  Data Monografis dan Demografis Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2019.
11

 

                                                                   
11

 Ibid, h.17 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara terdiri atas suku melayu berjumlah 882 orang 

dengan persentase 60% (persen), domo berjumlah 611 orang dengan 

persentase 25% (persentase), dan piliang berjumlah 217 orang dengan 

persentase 15% (persentase). Dari persentase jumlah penduduk berdasarkan 

suku bangsa maka disimpulkan bahwa suku melayu merupakan suku 

mayoritas dengan persentase 60% (persentase). 

 

B. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar melakukan berbagai 

macam usaha untuk kebutuhan hidup keluarga mereka, ada yang bergerak di 

bidang perkebunan, pertanian, buruh, pedagang, pegawai negeri Sipil (PNS), 

dan pekerjaan lain. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel sebagai berikut: 

Tabel II.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1 Bidang Perkebunan 710 40% 

2 Bidang Pertanian 190 11% 

3 Pedagang 123 7% 

4 Buruh 55 2% 

5 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 651 35% 

6 Pekerjaan lain 81 5% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber :  Data Monografi dan Demografis Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2019.
12

 
 

Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara, di mana masyarakat bermata pencaharian dalam 

                                                                   
12 

Ibid. h. 20 
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bidang perkebunan berjumlah 710 orang dengan persentase 40% (persen), 190 

orang bermata pencaharian di bidang pertanian dengan persentase 11% 

(persen), 123 orang bermata pencaharian sebagai pedagang dengan persentase 

7% (persen), 55 orang bermata pencaharian sebagai buruh dengan persentase 

2% (persen), 651 orang bermata pencaharian sebagai Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) dengan persentase 35% (persen), dan pekerjaan lain-lain berjumlah 81 

orang dengan persentase 5% (persen).  

Berdasarkan jumlah penduduk menurut tingkat perekonomian pada 

tabel di atas dapat dipahami bahwa mayoritas penduduk bermata pencaharian 

dalam perkebunan (40%) dan pegawai negeri sipil (35%). Sementara, 

masyarakat bermata pencaharian sebagai pekerjaan lain (5%) seperti makelar 

dan sejenis, dan pekerjaan paling kecil yaitu sebagai buruh (2%). 

 

C. Kondisi Pendidikan 

Dalam pada itu komposisi penduduk Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar dilihat dari aspek pendidikan, dapat dilihat 

pada tabel ini: 

Tabel. II.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Tingkat SD 506 31% 

2 Tingkat Menengah 301 16% 

3 Tingkat Atas 491 24% 

4 Diploma/ Perguruan Tinggi 307 19% 

5 Belum/ Putus Sekolah 205 10% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber:  Data Monografis dan Demografis Desa Sungai Tonang  Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2019.13 

                                                                   
13 

Ibid. h. 29
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 1.810 orang 

Penduduk Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, 

dimana 506 orang berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan 

persentase 31% (persen), 301 orang berpendidikan tingkat Sekolah Menengah 

(SLTP/sederajat) dengan persentase 16% (persen), 491 orang berpendidikan 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA/sederajat) dengan persentase 24% 

(persen), 307 orang berpendidikan tingkat Diploma/Perguruan Tinggi (PT) 

dengan persentase 19% (persen), dan 205 orang tidak/putus sekolah dengan 

persentase 10% (persen). Dari persentase jumlah penduduk berdasarkan 

tingkat pendidikan pada tabel di atas, maka dapat dipahami bahwa mayoritas 

penduduk di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan persentase 31%. 

Dari persentase tersebut dapat juga dipahami bahwa tingginya tingkat 

kepedulian dan perhatian orang tua terhadap pendidikan putra-putri mereka. 

Di samping itu, tingginya tingkat kepedulian dan perhatian orang tua 

terhadap pendidikan putra-putri mereka merupakan salah satu indikasi yang 

mempengaruhi tingginya tingkat pendidikan yang ada di tengah masyarakat. 

Sementara, tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat sangat 

dipengaruhi dan ditentukan oleh tersedianya sarana prasarana pendidikan. 

Selanjutnya, sangat diperlukan dukungan  dari pemerintah untuk membentuk 

sistem pendidikan yang baku dan bagus yang dapat menciptakan sumber daya 

insani (SD) atau masyarakat yang ahli dalam bidangnya juga memiliki 

kepribadian yang khas tentunya Islam. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel 

sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut: 
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Tabel II.5 

Sarana Prasarana Pendidikan 

No Sarana Prasarana Pendidikan Jumlah/ Institusi 

1 Pendidikan MDA 2 

2 Taman Kanak-Kanak (TK) 1 

3 Sekolah Dasar (SD) 2 

4 Sekolah Menengah (MTS) 1 

5 Sekolah Menengah Atas (MA) 1 

 Jumlah 7 Institusi 

Sumber: Data Monografis dan Demografis Kantor Kepala Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2019.
14

 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 7 unit sarana 

prasarana pendidikan di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar, yaitu pendidikan MDA berjumlah 2 institusi, Taman 

Kanak-Kanak (TK) berjumlah 1 institusi, Sekolah Dasar (SD) berjumlah 1 

institusi, dan Sekolah Menengah berjumlah 1 institusi, Sekolah Menengah 

Atas ( MA) berjumlah 1 institusi. Sementara, bagi siswa yang selesai menimba 

ilmu pengetahuan di tingkat Sekolah Dasar (SD), dan melanjutkan Sekolah 

Menengah Tingkat Pertama di Desa Sungai Tonang yang salah satu desa 

perbatasan. 

Dari data di atas mengenai sarana dan prasarana dari pendidikan 

merupakan perkembangan yang diperoleh di Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar setelah mempelajari kelemahan yang 

dihadapi selama ini adalah rendahnya mutu dan kualitas pendidikan. Sarana 

pendidikan yang ada di atas diharapakan dapat membantu dalam membentuk 

masyarakat agar mampu menghadapi perkembangan zaman, yang tidak hanya 

menitikberatkan penguasaan pada bidangnya dan juga memiliki kepribadian 

yang khas yaitu Islam. 

                                                                   
14 

Ibid, h. 35 
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Disamping itu, meskipun sarana dan prasarana pendidikan sudah 

mengalami perkembangan pada dasarnya tidak menjamin terwujudnya cita-

cita dari pendidikan. Karena sistem pendidikan yang diterapkan bersifat 

sekuleri dan materialis. Sehingga banyak juga diantara kelompok masyarakat 

yang merasa sulit dalam menyekolahkan anaknya, karena mahalnya biaya 

pendidikan. Disisi lain meskipun mampu untuk menyekolahkan anaknya, 

karena sistem pendidikan bersifat sekuler sehingga hanya mampu menciptakan 

insan-insan yang ahli dalam bidangnya dan tidak sampai kepada taraf memiliki 

kepribadian yang khas yaitu Islam.  

 

D. Kondisi Keagamaan 

Masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar keseluruhannya menganut agama Islam, tanpa ada masyarakat yang 

menganut agama diluar Agama Islam. Agama Islam merupakan suatu sistem 

nilai yang diyakini dan dijadikan pedoman hidup mereka. Mereka menjadikan 

Agama Islam sebagai nilai yang paling tinggi. 

Dalam beragama sangat diperlukan adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam menjalankan peribadatan yang telah disyari’atkan. 

Sehingga terlihatnya suasana beragama di tengah-tengah masyarakat. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel II.6 

Jumlah Sarana Ibadah 

No Sarana Ibadah Jumlah/ Unit Gereja 

1 Masjid 2 - 

2 Musholla / Rumah Suluk 4 - 

 Jumlah 6 - 

Sumber Data:  Kantor Kepala Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar   

Utara Kabupaten Kampar, 2019.15 

                                                                   
15 

Ibid. h. 37
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar terdapat 2(dua) unit Masjid dan 

4 (empat) unit Mushalla (Rumah Suluk), sedangkan untuk gereja tidak ada 

sama sekali. Adapun jumlah keseluruhan sarana ibadah yang ada di Desa 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara berjumlah 6 buah, maka dapat 

memfasilitasi penduduk dalam beribadah Kepada Allah SWT. 

 

E. Adat Istiadat 

Adat istiadat merupakan salah satu ciri dari setiap masyarakat 

dimanapun dia berada dan diantara satu daerah dengan daerah yang lain 

memiliki adat yang berbeda, hal ini di pengaruhi oleh keadaan alam semesta 

dan lingkungan tempat tinggal beserta tempat bergaul. 

Menurut bahasa adat berarti aturan, perbuatan, disamping sebagai suatu 

yang lazim yang dituruti atau dilakukan sejak dahulu mereka terapkan. 

Dengan pengertian di atas dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa adat 

adalah suatu bentuk kebiasaan pada suatu daerah yang senantiasa di ikuti oleh 

masyarakat di saat itu dan masyarakat sesudahnya. Dari uraian di atas 

memberi pemahaman bahwa adat istiadat merupakan hal yang sangat penting 

sekali, di Indonesia adat istiadat sering di jadikan perundang-undangan 

setempat yang harus di lakukan atau di taati. Demikian urgensinya masalah 

adat, sehingga banyak sanksi-sanksi yang diterapkan bagi pelanggarnya. 

Bila dilihat dari segi sosial dan budaya, bahwa masyarakat di Desa 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara, adalah masyarakat yang mengambil 

dan mengadopsi sistem kekerabatan yang bersifat patrilineal, yaitu mengambil 
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garis keturunan dari pihak ayah. Karena, sebagaimana dijelaskan di atas, 

bahwa dari aspek demografis mayoritas penduduk di daerah ini bersuku 

melayu dan domo. 

Masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar menganut sistem sosial dengan menggunakan sistem adat istiadat 

yang mengatur tata pergaulan sosial dalam masyarakat desa. Di antara adat 

istiadat yang sering di laksanakan oleh masyarakat Desa Sungai Tonang 

adalah: 

1. Upacara perkawinan 

Masyarakat Desa Sungai Tonang memegang tradisi adat seperti dalam 

acara pelaksanaan perkawinan mengumpulkan pemuka adat untuk 

membicarakan hal-hal yang perlu dalam rangka pelaksanaan resepsi 

perkawinan, yang masih dominan dilakukan sampai sekarang.  

2. Upacara syukuran hasil pertanian 

Selain dari upacara adat perkawinan, masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar juga melakukan upacara 

syukuran pertanian yang dilakukan sekali dalam setahun.  

3. Balimau kasai 

Masyarakat Desa Sungai Tonang juga melakukan tradisi balimau kasai 

dalam rangka menyambut bulan suci ramadhan.  

4. Pesta khitanan (Sunat Rasul) 

Sunat rasul atau khitanan dilakukan pada anak yang biasanya berumur 7 

(tahun) atau lebih, anak yang akan di khitan biasanya di hiasi dengan 

berpakaian seperti ulama atau yang lainnya, dan dirayakan seperti halnya 
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berpesta. Namun ada sebagian masyarakat yang tidak melakukan adat 

istiadat tersebut, sesuai kemampuan finansial masing-masing. 

5. Acara kematian  

Dalam acara kematian ini masyarakat bersama-sama menyiapkan hal-hal 

yang di perlukan untuk pemakaman jenazah, setelah itu di rumah orang 

yang meninggal tersebut dilakukan pengajian mulai dari hari pertama 

meninggal sampai 1 minggu ke depan.  

Peran adat istiadat dalam masyarakat desa dilakukan untuk 

meningkatkan rasa kebersamaan dan bergotong royong dalam membangun 

desa. Adat yang digunakan bukanlah sebagai landasan kontrol sosial yang 

utama melainkan konsep Agama Islam sebagai pedoman utama mereka, 

sehingga dikenal dengan istilah adat bersendikan sara’, sara’ bersendikan 

Kitabullah. Adapun pemuka adat yang ada di Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar berjumlah lima orang yang diangkat 

sebagai penghulu dari suku-suku yang ada dan diangkat oleh kemenakan 

mereka dengan sistem pemilihan kepada kemenakan yang memahami adat 

secara baik dan benar.  
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BAB III 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Pernikahan  

Allah telah menciptakan lelaki dan perempuan sehingga  mereka dapat 

berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan keturunan serta 

hidup dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah dan petunjuk Rasul-

Nya.
16

 Pengertian Nikah Secara bahasa nikah berarti mengumpulkan, atau 

sebuah pengibaratan akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang di 

dalam syari’at dikenal dengan akad nikah. Sedangkan secara syariat  berarti 

sebuah akad yang mengandung pembolehan bersenang-senang dengan 

perempuan, dengan berhubungan intim, menyentuh, mencium, memeluk, dan 

sebagainya, jika  perempuan tersebut bukan termasuk mahram dari segi nasab, 

sesusuan, dan keluarga.
17 

 

Sejalan dengan pendapat Wahbah az-Zuhaili di atas, Syaikh Hasan 

Ayyub dalam bukunya Fikih Keluarga, mendefinisikan, nikah menurut bahasa 

adalah berarti penggabungan dan pencampuran, sedangkan menurut istilah 

syarit, nikah berarti akad antara pihak laki-laki dan wali perempuan yang 

karenanya hubungan badan menjadi halal.
18

 

Lebih lanjut Sulaiman Rasjid dalam bukunya Fiqh Islam 

mengartikan nikah adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan 
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Abdur Rahman I, Perkawinan dalam Syariat  Islam, alih bahasa oleh  Basri Iba 

Asghary dan Wadi masturi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992) h. 1 
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 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Pernikahan, Talak, Khulu, Meng-iila‟ 

Istri, Li‟an,  Zhihar, Masa Iddah, alih bahasa oleh, Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema 

Insani, 2011) jilid ke-9, h. 39 
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membatasi hak dan kewajiban serta tolong-menolong antara seorang laki-

laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.
19

 

Memed Humaedillah dalam bukunya Status Hukum Akad Nikah 

Wanita Hamil dan Anaknya, mengartikan perkawinan adalah suatu akad 

dengan menggunakan kata menikahkan atau mengawinkan, yang dengan 

akad itu menjadi halal suatu persetubuhan dan mengikat pihak yang 

diakadkan menjadi suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga 

yang bahagia dan kekal.
20

 

Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah  dalam bukunya Fiqih Wanita 

Edisi Lengkap, mengartikan nikah sebagai akad, atau berhubungan badan.
21

 

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan adalah aqad 

yang sangat kuat (mitsaqan ghalizan) untuk mentaati perintah Allah SWT. 

dan melaksanakannya merupakan ibadah.
22

 

Dari beberapa pengertian di atas penulis meliat ada beberapa unsur 

yang mengikat setelah pernikahan dilaksanakan yaitu: 

a. Nikah adalah akad yang sah dan sangat kuat yang memiliki nilai ibadah. 

b. Nikah adalah akad yang menghalalkan segala pergaulan yang baik dan 

mengharamkan segala pergaulan yang tidak baik antara suami dan istri. 

c. Nikah adalah akad yang membatasi hak dan kewajiban antara suami istri. 

                                                                   
19
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Memed Humaedillah, Setatus Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya, (Jakarta: 

Gema insani, 2002), h. 3. 
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 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap,  alih bahasa oleh 

Abdul Ghoffar, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), Cet. Ke-1, h. 396 
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 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: Akamedia Pressindo, 
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Penulis menyimpulkan tentang pengertian nikah adalah akad sah dan 

sangat kuat yang memiliki nilai ibadah, menghalalkan segala bentuk pergaulan 

yang baik dan melarang segala bentuk pergaulan yang tidak baik antara suami 

dan istri, serta membatasi segala hak dan kewajiban antara suami dan istri. 

 

B. Dasar Hukum Pernikahan 

Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah dan 

juga diperintahkan Nabi. Banyak perintah-perintah Allah SWT di dalam Al-

Qur’an untuk melaksankan perkawinan. Diantaranya Firman-nya adalah dalam 

QS. an-Nur (24):32:
23

 

اِيَبئِٓكُىْ   َٔ ٍْ عِببَدِكُىْ  ٍَ يِ ٍْ هحِِ انصّٰ َٔ ُْكُىْ  َْكِحُٕا الْاٌَبَيٰى يِ اَ ٍْ فضَْهِّ َٔ ُ يِ ىُ اّللهٰ ِٓ ا فقُرََآءَ ٌغُُِْ ْٕ َُ ْٕ ٌْ ٌَّكُ  اِ

ٍْىٌ   اسِعٌ عَهِ َٔ  ُ
اّللهٰ َٔ 

Artinya : Dan kawinikanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 

mereka miskin Allah memampukan mereka dengan kurnia-Nya.  Dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya)Lagi Maha mengetahui. 

Begitupula perintah Nabi kepada umatnya untuk melakukan 

perkawinan. Diantaranya seperti dalam hadits Nabi dari Anas bin Malik 

menurut riwayat Ahmad dan disahkan oleh Ibnu Hibban sabda Nabi yang 

bunyinya:
24

 

 يت. تسٔجٕا انٕدٔد انٕنٕد فبَى يكبثر بكى الايى ٌٕو انقٍب
Artinya : kawinilah perempuan-perempuan yang dicintai yang subur, karena 

sesungguhnya aku akan berbangga karena banyak kaum dihari 

kiamat. 
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Nabi SAW. Juga memerintahkan dan menghimbau untuk menikah. 

Beliau bersabda: 
25

 

دِ  ْٕ ٍُ يَسْعُ ٍْ عَبْدِ اللهِ بْ سَهىََ. )ٌبَ يَعْشَرَ عَ َٔ  ِّ ٍْ لُ اللهِ صَهىَ اللهِ عَهَ ْٕ ُُّْ قبَلَ نَُبَ رَسُ ًَ اللهُ عَ رَضِ

ٍْ نَ  َٔ يَ ٍُ نِهْفرَْج,  أحَْصَ َٔ ُ أغََضُّ نهِْبصََرِ  جْ, فبَََِّّ َّٔ ُْكُىُ انْبأَةََ فهٍَْتَسََ ٍِ اسْتطَبَعَ يِ ببَ ةُ, يَ ىْ انشَّ

وِ, ْٕ ِّ ببِانصَّ ٍْ ِٔجَبءٌ( ٌسَْتطَِعْ فعََهَ ُ نَُّ   فبَََِّّ

 

Artinya : Abdullah Ibnu Mas‟ud RadhiyAllahu‟anhu Berkata: Rasulullah 

ShalAllahu „alaihi wa sallam bersabda pada kami: wahai sekalian 

pemuda! Barangsiapa diantara kalian telah mampu menikah, 

hendaknya segera menikah karena pernikahan itu lebih 

menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan, barang siapa 

yang belum mampu hendaknya ia berpuasa, sebab ia dapat 

mengendalikanmu
.26  

Nikah ditinjau dari hukum syar’inya ada lima macam, terkadang 

menjadi wajib, terkadang menjadi sunnah, terkadang menjadi mubah, 

terkadang menjadi haram dan terakadang menjadi makruh. 

1. Nikah menjadi wajib bagi orang yang khawatir dirinya terjerumus ke 

dalam perbuatan zina jika tidak segera menikah karena menikah adalah 

jalan untuk menyucikan diri dari hal-hal yang haram.
27

 

2. Menikah disunahkan dengan adanya syahwat dan tidak ada rasa khawatir 

terjerumus ke dalam perzinaan karena pernikahan ini mengandung 

berbagai  kemaslahatan yang agung bagi kaum laki-laki dan wanita. Juga 

bagi orang-orang yang telah berkeinginan untuk menikah, telah pantas 
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untuk menikah dan dia telah mempunyai perlengkapan  untuk 

melangsungkan perkawinan.
28

 

3. Nikah menjadi mubah, yaitu bagi orang-orang yang tidak berhalangan 

untuk nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya, ia 

belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak nikah.
29

 

4. Nikah menjadi haram bagi orang-orang yang tidak akan dapat memenuhi 

ketentuan syara’ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin perkawinan 

itu tidak akan mencapai tujuan syara’, sedangkan dia meyakini perkawinan 

itu akan merusak kehidupan pasangannya.
30

 

5. Nikah menjadi makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk kawin, 

belum berkeinginan untuk kawin, sedangkan perbekalan untuk kawin juga 

belum ada.
31

 

 

C. Syarat dan Rukun Pernikahan 

Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu 

untuk segera melaksanakannya. Karena itu dengan perkawinan, dapat 

mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina.
32

 Oleh 

karena itu perkawinan yang sarat nilai dan bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah, perlu diatur 

dengan syarat dan rukun tertentu, agar tujuan disyariatkannya perkawinan 

tercapai.
33
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Rukun adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan 

bagian atau unsur yang mewujudkankya. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang 

berada di luarnya dan tidak merupakn unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan 

dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku dalam setiap unsur yang menjadi 

rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak merupakan kriteria 

dan unsur-unsur rukun.
34

 

Yang menjadi rukun suatu pernikahan adalah: 

Drs. H. Aliy As’ad dalam bukunya fathul Mu’in  menulis 

صِ  َٔ  , ٌِ ِْدَا شَب  َٔ  , ًٌ نِ َٔ َٔ جٌ,  ْٔ زَ َٔ جَتٌ,  ْٔ سَتٌ : زَ ًْ  غَتٌ.)أرَْكَبَُُّ(ايَِ انُِّكَبحِ خَ

Aritnya : Rukun nikah ada lima, yaitu: calon istri, calon suami, wali, dua 

orang saksi dan sighat.
35

 

1. Calon Suami 

 Seorang calon suami yang akan menikah harus memenuhi syarat: 

Bukan mahrah dari calon istri, tidak terpaksa atau kemauan sendiri, orang 

tertentu atau jelas orangnya atau tidak sedang dalam ihram36 dan 

minimum berumur 19 tahun.  

2. Calon Istri 

Calon istri yang akan menikah harus tidak ada larangan syar’i, yaitu: 

tidak bersuami, bukan mahram dan tidak dalam masa iddah. Seorang istri 

juga harus jelas orangnya, tidak sedang dalam ihram haji37 dan merdeka 

atas kemauan sendiri. 
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Al-Qur’an tidak menjelaskan secara langsung persyaratan 

persetujuan dan izin pihak yang melangsungkan perkawinan itu. Namun 

dalam hadis Nabi banyak berbicara berkenaan dengan izin persetujuan 

tersebut diantaranya; 

Hadis Nabi Abu Hurairah muttafaq alaih yang berbunyi: 

كٍَفَ أِذَِٓبَ  لَا تَُكِحُ الأٌََّىُ حَتَّى َٔ  ِ , قبَنُٕا ٌبَرَسُٕلَ اللهَّ ٌُ لَا تَُكِحُ انبِكرُ حَتَّى تسَتأَذِ َٔ تسَتأَيِرُ 

 .قبَلَ اٌ تسكت

Artinya : perempuan yang sudah janda tidak boleh dikawinkan kecuali 

setelah ia minta dikawinkan dan perempuan yang masih 

perawan tidak bole dikawinkan kecuali setelah diminta izin. 

Mereka berkata ya Rasul Allah bagaimana bentuk izinnya Nabi 

berkata izinnya adalah diamnya. 

 

Hadis Nabi dari Ibnu Abbaas menurut riwayat Muslim yang 

berbunyi; 

انْبِكْرُ  َٔ نٍِِٓبَ  َٔ  ٍْ بتُٓبَ الَْاٌََّىُ أحََقُّ بُِفَْسِٓبَ يِ ًَ إِذَُْٓبَ صُ َٔ ٌُ فًِ َفَسِْٓبَ   تسُْتأَذََ

Artinya : Seorang janda lebih berhak atas dirinya dibandingkan walinya 

dan perempuan bikir diminta izinnya, sedangkan izinnya itu 

adalah diamnya. 

Dari hadis di atas keharusan adanya izin dari perempuan yang 

dikawinkan bila ia telah janda dan izin itu harus secara terang, sedangkan 

terhadap perempuan yang masih perawan cukup hanya dean diamnya.
38

 

3. Wali Nikah 

 Wali di dalam perkawinan adalah seseorang yang bertindak atas 

nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Terdapat empat 
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kelompok wali yang memiliki hak untuk menikahkan seorang perempuan. 

Yaitu: wali nasab, wali hakim, wali tahkim dan wali maula.
39

 

 Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasaab dengan 

wanita yang akan melangsungkan pernikahan,
40

 di dalam wali nasab ayah 

kandung, atau kakek dari ayah dan seterusnya ke atas memiliki hak ijbar
41

 

dalam kedudukan perwalian. 

Wali hakim adalah seseorang yang ditunjuk dan diberi hak oleh 

pemerintah atau pihak yang diberi kuasa pada daerah tersebut untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Di Indonesia 

dalam hal ini adalah pihak Kantor Urusan Agama (KUA).
42

 

Dalam pasal 23 kompilasi Hukum Islam ditegaskan bahwa wali 

hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak 

ada atau tidak mungkin untuk mengadirkanya atau tidak diketahui tempat 

tingggalnya atau gaib atau adlal atau enggan.
43

 

Wali tahkim adalah wali yang dipilah oleh calon suami atau calon 

istri. Wali tahkim baru dapat menikahkan apabila wali nasab tidak ada, 

wali nasab gaib, tidak ada Qadi atau pegawai pencatat nikah.
44

 

Wali Maula adalah wali yang menikahkan budaknya. Artinya 

majikannya sendiri. Laki-laki yang boleh menikakan perempuan yang 

berada dalam perwliannya bilamana perempuan itu rela menerimanya. 
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Maksud perempuan di sini terutama adalah hamba sahaya yang berada 

dibawah kekuasaannya.
45

 

4. Dua Orang Saksi 

Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad 

nikah, karena itu setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang 

saksi. Karena itu kehadiran saksi dalam akad nikah mutlak diperlukan, 

apabila saksi tidak hadir pada saat akad nikah dilangsungkan, akibat 

hukumnya nikah tersebut tidah sah. Pasal 26 Undang-undang Perkawinan 

ayat (1) menegaskan: ”Perkawinan yang dilangsungkan di muka pegawai 

pencatat perkawinan yang tidak berwenang, wali nikah yang tidak sah, 

atau yang dilangsungkan tanpa dihadiri oleh dua oranag saksi dapat 

dimintakan pembatalannya oleh para keluarga dalam garis keturunan 

lurus ke atas dari suami istri, jaksa dan suami istri”.
46

 

5. Aqad nikah 

Pernyataan pertama untuk menunjukkan kemauan membentuk 

hubungan suami istri dari pihak perempuan disebut ijab. Sedangkan 

pernyataan kedua yang diucapkan oleh pihak yang mengadakan akad 

berikutnya untuk menyatakan rasa rida dan setuju disebut qabul. Kedua 

pernyataan antara ijab dan qabul inilah yang dinamakan akad dalam 

pernikahan.
47

 

Syarat nikah dapat dibagi menjadi dua bagian, bagian yang 

pertama adalah syarat yang berkaitan dengan unsur rukun, sedangkan 
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syarat yang kedua adalah syarat yang tidak berkaitan dengan rukun. 

Adapun syarat nikah yang berkaitan dengan rukun adalah: 

a. Syarat bagi calon suami, yaitu, (1) tidak dipaksa atau terpaksa, (2) tidak 

dalam iharam haji atau umrah, (3) Islam. (4) Bukan mahram dari calon 

istri, (5) jelaas orangnya, (6) dan minimum berumur 19 tahun.
48

 

b. Syarat bagi calon Istri adalah, (1) tidak dalam masa iddah, (2) tidak 

bersuami, (3) bukan mahram dari calon suami, (4) bukan permpuan 

musyrik, (5) jelas orangnya, (6) tidak sedang dalam ihram, (7) merdeka 

atas kemauan sendiri
49

 

c. Syarat bagi seorang wali, yaitu (1) laki-laki, (2) baligh, (3) berakal sehat, 

(4) tidak dipaksa, (5) adil.
50

 

d. Syarat bagi saksi adalah (1) laki-laki, (2) beragama Islam, (3) baligh, (4) 

berakal Sehat, (5) dapat berbicara dan melihat, (6) adil.
51

 

Sedangkan syarat nikah yang tidak berkaitan pada unsur rukun 

adalah: 

Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon 

mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak 
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 Moh.Saifullah al-Aziz S., Fiqih Islam Lengkap, Pedoman Hukum Ibadah Umat Islam 
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bertentangan dengan Hukum Islam. Hukumnya wajib, yang merupakan 

salah satu syarat sahnya nikah.
52

 

 Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan 

kepada yang lainnya atau siapa pum walaupun sangat dekat dengannya.  

orang lain tidak boleh menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh 

suaminya sendiri, kecuali dengan ridha dan kerelaan istri. Allah SWt 

barfirman dalam QS. An-Nisa (4):4:
53

 

اٰ تُٕا  ٍَّ َحِْهتَ  َٔ ِٓ ــٴـ   انُِّسَبءَٓ صَدُقٰتِ
ٌْْۤ رِ ب يَّ ـئ ـ ٍْْۤ َُِْ ُِ ْٕ ب فكَُهُ ُُّْ َفَْس  ءٍ يِّ ًْ ٍْ شَ ٍَ نـَكُىْ عَ ٌْ طِبْ ِ  بفبَ

 Artinya: berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagaian dari maskawin 

itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian 

itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 

 

D. Prinsip Pernikahan 

Ada beberapa prinsip perkawinan menurut agama Islam yang perlu di 

perhatikan agar perkawinan itu benar-benar berarti dalam hidup manusia 

melaksanakan tugasnya mengabdi pada tuhan. 

Adapun prinsib- prinsib perkawinan dalam Islam antara lain: 

b. Memenuhi dan melaksanakan perintah agama. Ini berarti bahwa 

melaksanakan perkawinan itu pada hakikatnya merupakan pelaksanaan dari 

ajaran agama. 

c. Kerelaan dan persetujuan. Maksudnya sebagai salah satu syarat yang harus 

dipenuhi oleh pihak yang hendak melangsungkan perkawinan itu ialah 
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ikhtiyar (tidak paksa). Pihak yang melangsungkan perkawinan itu di 

rumuskan dengan kata-kata kerelaan calon istri dan suami atau persetujuan 

mereka. 

d. Perkawinan untuk selamanya. Maksudnya tujuan pernikahan antara lain 

untuk dapat keturunan dan untuk ketenangan, kentetraman dan cinta serta 

kasih syang. Kesemuanya ini dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa 

perkawinan adalah untuk selamanya, bukan hanya dalam waktu tertentu 

saja. Itulah prinsip perkawinan dalam Islam yang harus atas dasar kerelaan 

hati dan sebelumnya yang bersangkutan telah melihat dahulu sehingga 

nantinya tidak menyesal setelah melangsungkan perkawinan dan dengan 

melihat dan mengetahui labih dahulu akan dapat mengekalkan persetujuan 

antara suami istri.
54

 

 

E. Tujuan Pernikahan  

Tujuan perkawinan adalah merupakan tujuan syariat yang di bawa 

rasullah SAW.yaitu penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan 

ukhrowi. Dengan pengamatan sepintas lalu, pada batang tubuh ajaran fikih, 

dapat dilihat adanya empat garis dari penataan itu yakni: a).Rub‟al ibadat, yang 

menata hubungan manusia selaku dengan khaliknya b). Rub‟al-muamalat, yang 

menata hubungan manusia dalam lalu lintas pergaulannya dengan sesamanya 

untuk memenuhi hajat hidupya sehari hari. c). Rub‟ al-munakahat, yaitu yang 

menata hubungan manusia dalam lingkungan keluarga dan d). Rub‟al-jinayat, 
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yang menata pengamanannya dalam suatu tertib pergaulan yang menjamin 

ketentramannya. 

Zakiyyah derajat dkk. Mengumukakan lima tujuan dalam perkawinan, 

yaitu: 

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 

2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan 

kasih sayangnya. 

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan. 

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 

serta kewajiban, juga bersungguh sungguh untuk memperoleh harta 

kekayaan yang halal. 

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram 

atas dasar cinta dan kasih sayang.  

Perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek untuk 

membiasakan pengalaman pengalaman ajaran agama.  

 

F. Hikmah Pernikahan 

Islam meganjarkan dan mengajurkan nikah karena akan berpengaruh 

baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat, dan seluruh umat manusia. Dapun 

hikmah pernikahan adalah: 

1. Nikah adalah jalan alami yang paling baik dan sesuai untuk 

menyalurkan dan memuaskan naluri seks dengan kawin badan jadi 

segar dan jiwa menjadi tenang. 
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2. Nikah, jalan terbaik untuk membuat anak anak menjadi mulia, 

memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, serta 

memelihara nasib yaang oleh Islam sangat di perhatikan sekali. 

3. Naluri kebapakan dan kehidupan akan tumbuh saling melengkapi dalam 

suasana hidup dengan anak anak dan akan tumbuh pula perasaan 

perasaan ramah, cinta, dan sayang yang merupakan sifat sifat baik yang 

menyempurnakan kemanusiaan seseorang. 

4. Menyadari tanngung jawab beristri dan menangung anak anak 

menimbulkan sikap rajin dan sunnguh sungguh dalam memperkuat 

bakat dan pembawaan seseorang. 

5. Pembagian tugas, dimana yan satu mengurusi rumah tangga, sedangkan 

yang lain bekerja di luar, sesuai dengan batas batas tanggung jawab 

antara suami istri dalam menangani tugas tugasnya. 

6. Perkawinan, dapat membuahkan, di antaranya: tali kekeluargaan, 

memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan memperkuat 

hubungan masyarakat, yang memang oleh Islam di restui, ditopang, dan 

ditunjang. Karena masyarakat yang saling menunjang lagi saling 

menyanyangi merupakan masyarakat yang kuat lagi bahagia. 
55

 

7. Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara laki-laki 

dan peremppuan berdasarkan pada asas saling tolong menolong dalam 

wilayah kasih sayang dan cinta serta penghormatan
.56 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berhubungan 

dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor penundaa pernikahan di Desa Sungai Tonang kec. Kampar Utara 

Kabupaten Kampar ternyata masih banyak para pemuda yang menunda-

nunda pernikahan pada hal Para pemuda tersebut mempunyai keinginan 

yang kuat untuk menikah. Karena dari segi fisik dan psikis mereka 

layaknya seperti pemuda lainya, mereka normal dan mempunyai 

ketertarikan dengan lawan jenis. Akan tetapi karna faktor ekonomi, 

tuntutan harus mapan terlebih dahulu dan juga larangan dari pihak 

keluarga serta adat mempersulit pernikahan bagi orang yang belum mapan 

menyebabkan mereka menunda pernikahan Kemudian dari segi usia, 

mereka sudah layak untuk melaksanakan pernikahan baik dari tinjauan 

undang-undang yang berlaku di negara kita apalagi menurut Hukum Islam. 

2. Tinjauan Hukum Islam tentang faktor penundaan pernikahan di Desa 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar belum 

sesuai dengan syari’at Islam karena dalam Islam tidak ada yang namanya 

penundaan pernikahan karna dalam Islam begitu banyak dalil yang 

mengisahkan tentang pernikahan itu begitu di permudah dalam 

pelaksanaannya selagi tidak bertentangan dan melanggar syarat yang telah 
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di tetapkan oleh syara’ karena Islam lebih mengutamakan yang halal dari 

pada mempertahankan sesuatu yang bersifat memberatkan 

 

B. Saran  

Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan di atas penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pemuda di harapakan lebih giat lagi untuk berusaha mencari 

rezeki, dan kalau tidak sanggub lagi untuk menahan syahwat maka 

menikahlah karna rezki orang yang telah menikah telah di jamin oleh 

Allah SWT. 

2. Bagi orang tua hendaklah mempermudahkan dalam urusan pernikahan 

anaknya dan jangan di persulit dalam urusan pernikahan yang sifatnya 

membertkan kepada para pemuda dan begitu pula bagi orang tua pemuda 

jika lau anaknya sudah mampu untuk menikah jangan di persulit dengan 

syarat-syarat tertentu karna Islam sifatnya mempermudah urusan 

pernikahan karna nikah adalah sunnahtu Allah dan sunnah Nabi SAW.  
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